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ABSTRACT 

 

Banggai Kepulauan Regency (Bangkep) is a small and outermost island in Indonesia, 

has problems with slow access to and from outside due to inadequate transportation and 

telecommunications facilities. Therefore, people's dependence on natural resources around 

them, especially medicinal plants, is essential. The method used in this study was selected 

interviews with village heads, traditional leaders, shamans, traditional healers, and villagers 

who use plants as medicinal ingredients. The results of study carried out in several villages in 

Banggai Kepulauan Regency showed that the community still use plant resources that are 

growing around to treat various ailments. One type of plant that is widely used as a medicinal 

ingredient is pakundalang (Blumea balsamifera (L.) DC.) which belongs to the Asteraceae 

family. Pakundalang is an alternative solution for community health independence to 

overcome various ailments including postpartum treatment, fever, flu, pain during 

menstruation, hemorrhoids, internal wounds, skin pain, cough, high blood pressure, diarrhea, 

rheumatism, stomach pain, diabetes, shortness of breath, heartburn, and malaria. Data and 

information regarding the ethnobotany of pakundalang are discussed in this article. 

 

Keywords: Banggai Kepulauan, Blumea balsamifera, Central Sulawesi, Ethnobotany, 

pakundalang 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Banggai Kepulauan (Bangkep) memiliki wilayah yang cukup luas (22.042,56 km2). 

Kondisi daerah yang cukup luas, belum diimbangi dengan sarana transportasi dan komunikasi 

yang memadai, sehingga hubungan antar desa mengalami kesulitan. Jarak antara Kota 

Salakan dengan kota-kota kecamatan yang ada di Banggai Kepulauan cukup jauh yaitu 

sekitar ± 60-134 km (BPS Banggai Kepulauan, 2019). Menurut Sastropradjo (1990), 

banyaknya masyarakat yang tinggal di pedesaan terutama daerah yang sulit dijangkau 

(terisolir) menyebabkan pemerataan hasil-hasil pembangunan seperti bidang pendidikan dan 

kesehatan sulit dilaksanakan. Namun di sisi lain, kekurangan tersebut justru menjadikan 

daerah-daerah yang terisolir dapat memanfaatkan sumber daya alam dengan lebih baik antara 

lain untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, termasuk menjaga kesehatan, sehingga di 
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daerah seperti Banggai Kepulauan, data mengenai obat-obatan tradisional diduga cukup 

tinggi (Sutarjadi, 1992). 

Pakundalang merupakan salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan masyarakat 

yang tinggal di pedalaman Bangkep. Pakundalang diyakini secara turun temurun dapat 

mengatasi berbagai keluhan penyakit yang diderita, antara lain pengobatan pasca bersalin, 

demam, flu, sakit saat menstruasi, wasir, luka dalam, sakit kulit, batuk, tekanan darah tinggi, 

diare, reumatik, sakit lambung, kencing manis, sesak napas, panas dalam, dan malaria.  

Mengkonsumsi obat dari bahan tumbuh-tumbuhan dirasa lebih aman dibandingkan 

obat kimia dan harganya juga lebih terjangkau. Pakundalang merupakan salah satu solusi 

alternatif kemandirian masyarakat dalam mengatasi masalah kesehatan. Masyarakat telah 

memanfaatkan pakundalang secara turun temurun untuk pengobatan dan kesehatan, bertahan 

lestari, dan tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat, meskipun belum cukup bukti secara 

ilmiah (Departemen Kesehatan, 2007).  

Cara penggunaan pakundalang masih dilakukan secara empiris, yaitu dengan cara 

merebus, melumatkan, atau mengusapkan daunnya. Bagian tumbuhan yang digunakan adalah 

daun, bisa dalam bentuk daun segar atau daun yang telah dikeringkan (simplisia). 

Pemanfaatan tumbuhan secara empiris untuk mengobati berbagai jenis penyakit masih 

menjadi pilihan sebagian masyarakat di Indonesia. Data hasil riset kesehatan dasar tahun 

2013 (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2013) menunjukkan bahwa 15,7% 

rumah tangga di Indonesia masih menggunakan obat tradisional.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mendokumentasikan pengetahuan dan kearifan lokal 

masyarakat tentang tumbuhan obat pakundalang yang dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-

hari oleh masyarakat Bangkep. Diharapkan upaya kemandirian kesehatan masyarakat dalam 

mengatasi berbagai penyakit yang ada, dengan memanfaatkan pakundalang dapat dilestarikan 

sebelum pengetahuan itu punah. 

 

 

METODE 

 

Lokasi Penelitian 

 

Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Juli 2019 pada beberapa desa di Kabupaten 

Banggai Kepulauan (Bangkep) yaitu Desa Alakasing, Kecamatan Peling Tengah; Desa 

Ponding Ponding, Kecamatan Tinangkung Utara; Desa Sampaka, Kecamatan Totikum; Desa 

Apal, Kecamatan Liang; Desa Basosol, Kecamatan Liang; Dusun Sampekonan, Desa Labibi 

Kecamatan Peling Tengah; Desa Alul, Kecamatan Bulagi; Desa Labotakandi-Osan, 

Kecamatan Bulagi Selatan; Desa Tatabau, Kecamatan Buko Selatan; Desa Lumbi-Lumbia, 

Kecamatan Buko Selatan; Desa Batang Babasal, Kecamatan Totikum; dan Desa Tatakalai, 

Kecamatan Tinangkung Utara. 

Pengumpulan data pengetahuan dan kearifan lokal masyarakat tentang pakundalang 

dilakukan dengan cara survei eksploratif yaitu wawancara dan pengamatan langsung di 

lapangan. Wawancara secara terpilih dengan narasumber kepala desa, tokoh adat, tabib, 

dukun, dan masyarakat yang memanfaatkan pakundalang sebagai bahan obat (Alexiades dan 

Sheldon, 1996). 
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Kabupaten Banggai Kepulauan 

 

 
Gambar 2. Pengumpulan data lapangan 

 

Kabupaten Bangkep, Provinsi Sulawesi Tengah sebagai lokasi penelitian dapat 

ditempuh dengan pesawat dari Bandara Sukarno Hatta (Jakarta) ke Bandara Syukuran 

Aminuddin Amir (Luwuk, Sulawesi Tengah). Perjalanan dilanjutkan dari Pelabuhan Laut 

Luwuk menuju Pelabuhan Laut Salakan (±2 Jam) dengan menggunakan kapal cepat atau 

kapal kayu. Salakan merupakan ibukota Kabupaten Bangkep. 

 

 
Gambar 3. Kapal cepat dan kapal kayu Luwuk-Salakan 

 

Jarak antara satu desa dengan desa yang lain memerlukan waktu tempuh lebih dari 2 

jam bahkan ada yang sampai 4-5 jam (Buko Selatan) dengan kendaraan roda empat. 

Transportasi utama yang digunakan ke lokasi penelitian adalah kendaraaan roda empat, 
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namun di beberapa lokasi masih dilanjutkan dengan menggunakan kendaraan roda tiga, roda 

dua atau berjalan kaki (Labotakandi-Osan).  

 

 
Gambar 4. Beberapa alat transportasi di Bangkep 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Masyarakat yang tinggal di lokasi penelitian adalah masyarakat asli suku Banggai, 

yang mendiami hampir seluruh wilayah Kabupaten Banggai Kepulauan, Kabupaten Banggai 

Laut dan sebagian dari wilayah Kabupaten Banggai (kecuali di ibukota kabupaten 

masyarakatnya sudah majemuk karena banyak masyarakat pendatang). Suku Banggai 

Kepulauan terbagi menjadi dua, yaitu suku Sea-sea yang tinggal di pegunungan dan suku 

Banggai yang tinggal di pesisir pantai. Berdasarkan data BPS tahun 2019 agama yang dianut 

oleh masyarakat Banggai Kepulauan adalah Islam (58,83%), Kristen (36,46 %), Katolik (4,68 

%), dan Hindu (0,02 %). Mata pencaharian utama masyarakat adalah berkebun (kelapa, 

jambu mede, cengkeh, pala, vanili, ubi Banggai, kacang tanah), dan nelayan bagi masyarakat 

suku Banggai yang tinggal di pesisir pantai.  

Hasil survey yang dilakukan melalui wawancara terhadap narasumber kepala desa, 

tokoh adat, tabib, dukun dan masyarakat yang memanfaatkan tumbuhan pakundalang sebagai 

bahan obat serta pengamatan langsung di lapangan menunjukkan bahwa pakundalang sudah 

secara turun temurun dimanfaatkan sebagai bahan obat oleh masyarakat di Bangkep. 

Pemanfaatannya antara lain untuk pengobatan pasca bersalin, demam, flu, sakit saat 

menstruasi, wasir, luka dalam, sakit kulit, batuk, tekanan darah tinggi, diare, reumatik, sakit 

lambung, kencing manis, sesak napas, panas dalam, dan malaria.  

Pakundalang (Blumea balsamifera (L.) DC.) termasuk dalam suku Asteraceae 

merupakan anggota paling penting dari genus Blumea. Dikenal juga dengan sambong dan 

telah digunakan sebagai obat selama ribuan tahun di negara-negara Asia Tenggara, seperti 

Filipina, Indonesia, Malaysia, Thailand, Vietnam, dan juga China. Tumbuhan ini tumbuh di 

tepi hutan, di dalam hutan, dasar sungai, lembah dan rerumputan (Yuan et al., 2011). Di 

Indonesia tumbuhan ini umumnya dikenal dengan nama sembung (Melayu); kemandin 

(Madura); mandikapu (Ternate); cape, sembung utan (Sunda); ngai champora (Inggris); 

sembong, sembuh, sembing (Malaysia) (Aguilar, 1999; Hariana, 2014). Persebarannya dari 

Asia tropis, India hingga Indo-China, China Selatan, Taiwan, Malaysia, Indonesia dan 

Filipina. Di Indonesia tumbuhan ini ditemukan hampir di seluruh kepulauan (Aguilar, 1999). 

Pakundalang merupakan perdu, tumbuh tegak, tinggi mencapai 4 meter. Daun bagian 

bawah bertangkai, sedang di bagian atas merupakan daun duduk yang tumbuh berseling, 

berbentuk bundar telur dan lonjong, bagian pangkal dan ujung lancip, pinggir bergerigi, dan 

terdapat 2-3 daun tambahan pada tangkai daunnya. Permukaan daun bagian atas agak kasar, 
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sedangkan bagian bawah halus seperti beludru. Bunga berkelompok berupa malai, muncul di 

ujung cabang dan berwarna kuning. Buah longkah sedikit melengkung dengan panjang 1 mm 

(Kinho et al., 2011; BPOM, 2008; Sudiarto dan Putera, 2008). 

 

 
Gambar 5. Pakundalang (Blumea balsamifera (L.) DC.) 

 

Pakundalang cenderung tumbuh liar di pinggir jalan, tanah lapang, tanah yang penuh 

rumput atau semak belukar, tepi sungai, hutan sekunder, dataran rendah dan wilayah 

pegunungan hingga ketinggian 2.200-3.000 meter dpl. Umumnya pakundalang tumbuh di 

daerah yang lembab walau di antara bebatuan, namun juga dapat ditemukan pada daerah yang 

bermusim kering. Pakundalang toleran terhadap kebakaran dan mudah berkecambah kembali 

dari dalam tanah sehingga sering ditemukan di padang rumput sesudah terbakar atau bekas 

kebun (Alonzo, 1999; Kinho et al., 2011). 

Pakundalang memiliki peran yang cukup penting berkaitan dengan kondisi kehidupan 

masyarakat yang sangat tergantung dengan sumber daya alam yang ada. Ketergantungan 

tersebut dikarenakan lokasi yang cukup terpencil, jauh dari jangkauan rumah sakit serta 

transportasi yang belum memadai. Badan Pusat Statistik Banggai Kepulauan (2018) 

mengungkap bahwa sebagian besar masyarakat Bangkep masih masuk katagori miskin, 

jumlah penduduk miskin sekitar 18.560 jiwa atau sekitar 15,92% dari total jumlah penduduk. 

Kondisi ini dipengaruhi karena jarak lokasi yang cukup jauh untuk memasarkan hasil kebun. 

Hasil panen sejauh ini hanya dijual antar kecamatan, apalagi pada saat penelitian ini 

dilakukan hasil kebun kelapa hampir tidak terjual karena rendahnya harga yang ditawarkan 

oleh pembeli sehingga masyarakat memilih membiarkan kelapanya tidak dipanen, daripada 

menjual tetapi rugi karena biaya tenaga untuk mengambil kelapa juga dibebankan ke pemilik 

kebun. Hasil umbi Banggai yang berlimpah juga dijual antar kecamatan, ke Banggai Laut, 

dan ke Kota Luwuk. Selain itu, biaya transportasi juga cukup mahal, sedangkan jumlah hasil 

kebun yang dijual kurang memadai (hanya sedikit). Untuk itu, perlu campur tangan instansi 

pemerintah untuk membantu pemasaran atau mengolahnya menjadi bahan baku (misalnya 

tepung) karena hasil panen yang cukup banyak dan masyarakat membudidayakannya secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, peran tumbuhan obat sangat mendukung masyarakat Banggai 

Kepulauan menuju kemandirian kesehatan. Praktek pengobatan dengan menggunakan 

tumbuhan selama ini masih mengandalkan pengalaman dan keyakinan sehingga takaran yang 

digunakan disesuaikan dengan penyakit yang diderita. Dosis yang tepat belum mereka 

pelajari secara detail dan ilmiah, yang terpenting adalah mengolah dan memanfaatkan 

tumbuhan agar bisa digunakan untuk pengobatan. Pengobatan biasanya dibagi menjadi dua 
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macam yaitu pengobatan penyakit luar (topikal) dan pengobatan penyakit dalam (sistemik). 

Pengobatan penyakit luar berhubungan dengan bagian luar tubuh seperti penyakit kulit, gigi, 

mata, dan luka luar. Pengobatannya biasa dilakukan dengan mengoles, membalur, atau 

menempelkan bagian tumbuhan ke bagian yang sakit. Pengobatan penyakit dalam 

berhubungan dengan bagian dalam tubuh seperti demam, hipertensi, diare, kencing manis, 

tukak lambung, pasca melahirkan, dan nyeri pada waktu menstruasi. Pengobatannya biasa 

dilakukan dengan meminum ramuan dari tumbuhan obat (Susiarti, 2005; Hidayat et al., 2010; 

Sujarwo et al., 2015).  

Proses pengobatan secara empiris yang telah dilakukan oleh masyarakat secara turun 

temurun telah banyak dibuktikan kebenarannya secara ilmiah. Rahardjo (2016) 

mengungkapkan bahwa daun sembung atau “pakundalang” memiliki aktivitas farmakologi 

yang telah diuji untuk pengobatan rematik, nyeri haid, influenza, kembung, sakit tulang, 

diare, sariawan, asma dan angina pectoris.  

 

Peran Pakundalang sebagai Obat Tradisional Masyarakat Banggai Kepulauan 

 

Pengobatan setelah masa persalinan, misalnya dukun beranak biasanya memberikan 

minum rebusan daun pakundalang. Cara menyiapkan ramuannya adalah dengan cara merebus 

daun yang telah dicuci bersih dengan air mengalir, jumlah daun disesuaikan dengan kondisi 

orang yang diobati, biasanya diyakini dalam jumlah ganjil. Air yang digunakan untuk 

merebus sebanyak tiga gelas, direbus tinggal separuhnya, didinginkan, disaring, dan diminum 

untuk tiga kali sehari. Ampas daunnya dapat dibalurkan ke bagian tubuh yang terasa sakit. 

Hal ini dilakukan sampai masa nifas selesai (± 40 hari). Pengobatan seperti ini juga dilakukan 

pada etnis Tobaru di Halmahera Barat (Nasichah et al., 2017), sedangkan di Thailand rebusan 

daun segarnya, dalam bentuk tunggal ataupun campuran dengan tanaman lain, digunakan 

untuk mandi perempuan setelah melahirkan dan juga untuk anak-anak (Aguilar, 1999; 

Alonzo, 1999). 

Pengobatan untuk diare, segenggam daun (akar) pakundalang dicuci bersih, direbus 

dengan tiga gelas air hingga menjadi satu gelas, diminum tiga kali sehari dengan 

menambahkan madu asli secukupnya. Hasil penelitian sebelumnya melaporkan bahwa daun 

sembung memiliki khasiat sebagai anti radang, memperlancar peredaran darah, mematikan 

pertumbuhan bakteri dan menghangatkan badan (Ali et al., 2005; Kusumawati dan 

Yogeswara, 2016; Oktavia et al., 2017). Penambahan madu dilakukan karena madu dapat 

membersihkan substansi-substansi merugikan yang menumpuk dalam pembuluh darah dan 

usus serta dapat melarutkan kelembaban yang berlebihan (al-Jauziyah, 2004). 

Demam juga dapat diobati dengan rebusan daun (akar) pakundalang. Sebagian 

rebusan diminum, sebagian dikompreskan ke kepala yang demam, atau dapat juga digunakan 

untuk mandi. Penyembuhan luka luar dapat dilakukan dengan meremas-remas daun 

pakundalang kemudian menempelkannya ke bagian yang luka. Berdasarkan data dari BPS 

Banggai Kepulauan (2019), daftar jumlah penderita yang terkena luka di Bangkep menempati 

urutan ke-7 setelah demam (urutan ke-6). Penyakit pada urutan tertinggi adalah hipertensi. 

Masyarakat sekitar Taman Nasional Aketajawe Lolobata, Maluku Utara juga menggunakan 

jenis Blumea yang lain yaitu “ngoku” (Blumea chinensis) untuk mengobatai luka dengan 

menambahkan kapur sirih, dipanaskan hingga lemas, kemudian diremas-remas sampai lumat, 

diperas, dan cairannya ditempelkan ke bagian yang luka (Nurraini et al., 2015). Luka yang 

serius dibiarkan sembuh dengan sendirinya, bahkan jika tidak dirawat dapat menyebabkan 

komplikasi seperti infeksi dan pendarahan (Syarfati et al., 2011). Kandungan kimia 

pakundalang seperti flavonoid, tanin serta saponin dapat membantu proses penyembuhan 
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luka karena berfungsi sebagai antioksidan dan antimikroba yang mempengaruhi 

penyembuhan luka dan mempercepat epitelisasi (Senthil et al., 2011). Epitelisasi 

(pembaharuan epitel setelah terjadinya luka), melibatkan proliferasi dan migrasi sel epitel 

menuju pusat luka dan kontraksi luka yang disebabkan oleh aksi miofibroblas. Flavonoid 

telah dibuktikan dapat meningkatkan migrasi dan proliferasi sel epitel, pembentukan jaringan 

granulasi, serta meningkatkan migrasi dan aktivitas miofibroblas (Muralidhar et al., 2013). 

Aktivitas antioksidan yang tinggi pada flavonoid dapat mempercepat penyembuhan luka 

karena dapat menstimulasi produksi antioksidan endogen pada situs luka dan menyediakan 

lingkungan yang kondusif untuk terjadinya penyembuhan luka (Ahmed et al., 2012). Saponin 

berpotensi membantu menyembuhkan luka dengan membentuk kolagen pertama yang 

mempunyai peran dalam proses penyembuhan luka (Astuti et al., 2011). Saponin juga 

berperan sebagai antibakteri. Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dapat 

menyebabkan kebocoran protein dan enzim dari dalam sel. Saponin dapat menjadi antibakteri 

karena zat aktif permukaannya mirip detergen, akibatnya saponin akan menurunkan tegangan 

permukaan dinding sel bakteri dan merusak permeabilitas membran (Madduluri et al., 2013). 

Pakundalang merupakan salah satu tanaman biofarmaka yang memiliki banyak 

khasiat. Masyarakat Indonesia memanfaatkan daun sembung untuk mengatasi influenza, 

rematik, nyeri haid, haid tidak teratur, demam, asma, batuk, bronchitis, perut kembung, diare, 

dan diabetes (Dalimartha, 1999). Di Bali dikenal minuman tradisional loloh sembung 

(Blumea balsamifera) sebagai minuman herbal tradisional yang metode ekstraksinya 

dilakukan dengan merebus dan menyeduh daun sembung/pakundalang segar atau kering 

(Kusumawati dan Yogeswara, 2016).  

Pada masa pandemi COVID-19 (penyakit akibat suatu corona virus baru yang 

sebelumnya tidak teridentifikasi pada manusia), pakundalang/sembung termasuk salah satu 

dari empat tumbuhan yang digunakan dalam kombinasi produk obat herbal asli Indonesia 

yang diujikan klinik terhadap 90 pasien pneumonia ringan yang mana sistem imun masih ada 

yang bisa melawan SARS-CoV-2, di Rumah Sakit Darurat Penanganan COVID-19 Wisma 

Atlet Jakarta. Produk herbal dibuat dari ekstrak jahe merah (Zingiber officinale Roxb. var. 

rubrum Rosc.), meniran (Phylanthus niruri), sambiloto (Andrographis paniculata), dan 

sembung (Blumea balsamifera), yang berdasarkan kajian yang telah dilakukan, mempunyai 

sifat imunomodulator yakni meningkatkan sistem imun. Uji klinis dilakukan oleh tim dari 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Perkumpulan Dokter Pengembang Obat 

Tradisional dan Jamu Indonesia (PDPOTJI), Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI), 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Kesehatan (Balitbangkes), dan tim dokter 

Rumah Sakit Darurat Penanganan COVID-19 Wisma Atlet Kemayoran dengan 

pendampingan regulasi dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun sembung merupakan bahan 

aktif biofarmaka. Metabolit sekunder terdiri atas senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, 

terpenoid, dan saponin. Flavonoid telah dibuktikan dapat menghambat pertumbuhan sel-sel 

kanker pada manusia (Lamson dan Brignall, 2000; Katsube et al., 2003; Zhang et al., 2005). 

Pakundalang sudah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu di beberapa negara seperti 

China, Thailand, Vietnam dan Filipina (Pang et al., 2014). Di China, umumnya digunakan 

untuk mengobati eksim, dermatitis, beri-beri, sakit pinggang, dan sebagai insektisida (Chen et 

al., 2010). Menurut Hasegawa et al. (2006), ekstrak daun sembung memiliki aktivitas sebagai 

anti tumor, di Vietnam rebusan daun diresepkan melawan influenza, batuk dan dispepsia 

dengan menghirup uap dari rebusan daun segar yang mendidih. Tapal daun pakundalang 

yang ditumbuk untuk mengobati wasir dan daun yang sudah dimaserasi dengan alkohol dapat 

berfungsi sebagai obat gosok untuk rematik.  
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Hasil identifikasi kandungan fitokimia pakundalang menunjukkan bahwa terdapat 

lebih dari 100 bahan kimia seperti minyak atsiri, flavonoid, alkohol, dihidroflavon, sterol, 

asam organik, monoterpen, sesquiterpen, triterpen, alkaloid, tanin dan glikosida (Pang et al., 

2014). Balangcod et al. (2012) menyatakan hasil analisa Blumea balsamifera dari Malang, 

Tawangmangu, dan Bogor mengandung antara lain tanin, flavonoid, L-campor, borneol, 

caryophylene, β-camphene, dan α-humulene (Isnawati et al., 2006), kandungan borneol pada 

minyak atsirinya dapat meningkatkan produksi asam lambung, meningkatkan denyut jantung 

dan sirkulasi darah, mengobati bronkitis, batuk, dan pilek (Buchbauer et al., 1992), 

kandungan borneol pada minyak atsiri pakundalang merupakan bahan utama banyak formula 

herbal pengobatan tradisional China yang dapat mengobati sakit rematik, wasir, luka bakar, 

telinga, mata, hidung dan mengurangi rasa stress seperti insomnia. 

Masyarakat Banggai Kepulauan memanfaatkan daun pakundalang sebagai bahan obat 

untuk mengatasi berbagai penyakit yang dideritanya, menunjukkan kemandirian dalam hal 

penanganan kesehatan. Pengetahuan dan pengobatan yang dilakukan secara empiris 

berdasarkan pengalaman dan telah dilakukan secara turun temurun. Oleh karena itu, 

pengetahuan, kearifan lokal masyarakat yang berhubungan dengan pengobatan tradisional 

perlu dikaji, dianalisa, dan didokumentasikan agar pengetahuan tersebut tidak punah dengan 

masuknya arus modernisasi. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Pengetahuan empiris pemanfaatan pakundalang (Blumea balsamifera) di beberapa 

desa di Kabupaten Banggai Kepulauan, Sulawesi Tengah, menunjukkan bahwa pakundalang 

telah turun temurun digunakan sebagai bahan obat tradisional untuk mengatasi berbagai 

penyakit yang diderita, antara lain pengobatan pasca bersalin, demam, luka, dan sakit pada 

waktu menstruasi. Pengetahuan tradisional ini merupakan salah satu kearifan lokal 

masyarakat yang penting untuk dilestarikan antara lain dengan cara pendokumentasian agar 

pengetahuan tersebut tidak punah akibat kemajuan zaman. Masyarakat Banggai Kepulauan 

telah memberikan banyak kontribusi bagi pengembangan obat tradisional melalui data 

empiris khasiat pakundalang bagi kesehatan. Penelitian ini dapat diperlukan sebagai data 

awal untuk pengujian lebih lanjut secara ilmiah mengenai kualitas (quality), keamanan 

(safety) dan khasiat pakundalang (efficacy). Beberapa penelitian dan publikasi sebelumnya 

mengungkap dan membuktikan secara ilmiah mengenai kandungan kimia, khasiat, dan 

keamanan pakundalang bagi kesehatan, baik yang dilakukan dengan uji preklinis maupun uji 

klinis. Diharapkan kedepannya pakundalang dapat dikembangkan menjadi berbagai macam 

produk siap saji, tidak hanya dalam kategori jamu (empiris) tapi sudah menjadi obat herbal 

terstandar (uji preklinis) dan fitofarmaka (uji klinis). 
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